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ABSTRACT 
 

The news about the proposal of the government of the 

Republic of Indonesia regarding the postponement of 

the 2024 elections is certainly an interesting 

discussion. In this research, sentiment analysis will 

be carried out on the issue of postponing the election. 

In this study, a dataset obtained using the crawling 

technique was obtained in the amount of 1280 tweet 

data about the postponement of the 2024 election. 

Data labeling in this study uses lexicon-based 

techniques with Indonesian dictionaries. By applying 

this technique, the details of the data in the positive 

class are 67.7%, namely 157 opinion data, and 32.3% 

negative, namely 75 opinion data. The sentiment 

classification system's training and test data yield a 

9:1 ratio when the Naïve Bayes Classifier method is 

applied, and word weighting using TF-IDF yields an 

accuracy value of 91.67%, precision of 90.91%, 

recall of 100%, and f1-score of 95.24%. 

  

Keywords: elections, sentiment analysis, naïve bayes 

classifier, lexicon-base, TF-IDF 

 

1. Pendahuluan 

Dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI), pemilu adalah proses yang dilakukan oleh 

rakyat secara langsung, terbuka, bebas, rahasia, dan jujur untuk memilih anggota Dewan 

Perwakilan Rakyat, Dewan Perwakilan Daerah, Presiden dan Wakil Presiden, dan Dewan 

Perwakilan Rakyat Daerah. 
Pemilu memungkinkan pemilihan pemimpin dan wakil rakyat yang memenuhi harapan rakyat. 

Melalui wakil rakyat yang terpilih ini, Indonesia menggantungkan harapan besar dan percaya untuk 

mewujudkannya. Diharapkan bahwa pemimpin dan wakil yang dipilih melalui pemilu akan mampu 

mengubah Indonesia menjadi negara yang besar, maju, dan mampu sejajar dengan negara-negara 

hebat lainnya di dunia. Rakyat Indonesia semakin bersemangat. Mereka berharap pemimpin 

dan wakil rakyat yang terpilih akan menjalankan amanah dengan cara yang tepat dan dapat 

diandalkan. Diharapkan wakil dan pemimpim yang menang dalam pemilihan dapat 

mengurangi disparitas di antara rakyat Indonesia dan berhasil meningkatkan ekonomi, 

pendidikan, dan kesehatan. Kemudian dapat mensejahterakan rakyat secara adil dan merata 
[1] 

Menurut detikJateng, Menko Polhukam Mahfud MD berkomentar tentang usulan penundaan 

pemilu yang diajukan oleh Bawaslu pada hari Minggu, 16 Juli 2023. Ia menyatakan bahwa 

pemilihan 2024 tidak akan ditunda dan akan berlangsung lebih aman dan damai daripada yang 

sebelumnya. "Menurut saya, pemilu sekarang ini relatif lebih damai, karena tinggal 4 bulan lagi 
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penentuan calon, dan alhamdulilah kita tenang, tidak ada kekerasan-kekerasan fisik kekerasan 

politik", katanya. [2]. 

Sebelumnya, topik penelitian mengenai Pilkada Serentak 2020 sudah pernah dilakukan oleh 

peneliti terdahulu dengan menggunakan metode Naïve Bayes. Pada tahun 2021 oleh Novrisal, 

Marthasari, dan Aditya melakukan penelitian dengan judul Sentimen Analisis Tweet Berbahasa 

Indonesia Pada Pilkada serentak 2020  Menggunakan Metode Naïve Bayes Bebasis Particle Swarm 

Optimization dengan jumlah data sebanyak 1000 Dataset yang menghasilkan tingkat akurasi 

sebesar 81% [3]. 

Pada topik penelitian mengenai Pilkada Medan pada sosial media yang dilakukan pada tahun 2021 

oleh Anam, Firdaus, Fitri, Lusiana, Agustin, dan Agustin melakukan penelitian dengan judul 

Analisis Pilkada Medan pada Sosial Media Menggunakan Analisis Sentimen dan Social Network 

Analysis dengan jumlah data sebanyak 10271 data yang menghasilkan tingkat akurasi sebesar 

81.72% [4]. 

Berdasarkan latar belakang di atas, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pendapat 

masyarakat tentang penundaan pemilu 2024 melalui media sosial. Untuk mencapai tujuan ini, 

penulis menggunakan metode Naïve Bayes untuk menganalisis sentimen data opini masyarakat 

mengenai subjek pemilu 2024. 

 

2. Metode penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Penelitian 

kualitatif menggunakan pengumpulan data, analisis, dan interpretasi daripada statistik. Berfokus 

pada multimetode, naturalistik, dan interpretatif (dalam pengumpulan data, paradigma, dan 

interpretasi), biasanya berhubungan dengan masalah sosial dan manusia yang bersifat 

interdisipliner. Penelitian kualitatif ini berfokus pada pemahaman tentang masalah kehidupan sosial 

dalam konteks realitas atau setting alam yang luas, kompleks, dan rinci. Penelitian yang 

menggunakan paradigma kualitatif adalah jenis penelitian yang menggunakan pendekatan induksi, 

yang bertujuan untuk menghasilkan konstruksi teori atau hipotesis melalui pengungkapan fakta. 

[5]. 

 

2.1  Metode Pengumbulan Data 

1. Studi Pustaka 

Studi pustaka merupakan langkah penting yang membantu peneliti dalam membangun 

pemahaman yang mendalam tentang topik penelitian, mengidentifikasi kekurangan 

pengetahuan yang ada, dan menetapkan dasar teoretis untuk penelitian yang akan dilakukan. 

Dalam penelitian ini, penulis mengumpulkan data dari literatur, jurnal, skripsi, buku, e-book, 

dan kajian teori yang relevan [6]. 

 

2. Observasi 

Dengan menggunakan RapidMiner untuk mengumpulkan data opini dan pandangan masyarakat 

tentang Penundaan Pemilu 2024 di media sosial Twitter, penulis melakukan observasi secara 

langsung. Penelitian ini hanya melihat kata kunci Penundaan Pemilu 2024. Data yang digunakan 

berupa tweet yang diambil dari Twitter, sebuah platform media sosial. Data diambil 

menggunakan metode crawling Operator yang tersedia di RapidMiner. Sebanyak 1280 tweet 

diambil dari Twitter. Data ini kemudian dimasukkan untuk diproses [7]. 

 

2.2   Klasifikasi 

Klasifikasi menilai objek data untuk memasukkannya ke dalam kelas tertentu dari sejumlah 

kelas yang tersedia. Dua tugas utama yang terlibat dalam klasfikasi adalah (1) membuat model 

sebagai prototipe untuk disimpan sebagai memori dan (2) menggunakan model untuk 
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menemukan, mengklasifikasikan, atau memprediksi objek data lain untuk mengetahui di kelas 

mana objek data tersebut dalam model yang sudah disimpannya [8]. 

Salah satu contoh predictive data mining adalah klasifikasi sendiri. Proses pembagian data 

adalah proses membagi data menjadi dua bagian: data latihan (data instruksi) untuk mengajar 

sistem dan data uji (data uji) untuk menguji sistem [9]. 
 

2.3   Algoritma Naïve Bayes 

 Naive Bayes adalah algoritma pengklasifikasian yang paling umum dan memiliki tingkat 

keakuratan yang tinggi. Banyak penelitian telah dilakukan menggunakan algoritma ini. 

Untuk memprediksi kemungkinan keanggotaan kelas, algoritma Naïve Bayes berguna. Ini 

adalah statistik penting dalam data mining. Metode ini didasarkan pada kuantif keuntungan dari 

berbagai keputusan klasifikasi dengan menggunakan probabilitas. Salah satu karakteristik 

utama dari Naive Bayes Classifier ini adalah keyakinan yang kuat—atau naif—bahwa tidak 

terpengaruh oleh setiap situasi atau peristiwa [10]. 

Salah satu keuntungan menggunakan metode Naive Bayes adalah bahwa itu hanya 

membutuhkan jumlah data pelatihan (training data) yang kecil saja untuk menentukan estimasi 

parameter yang diperlukan dalam proses pengklasifikasian. Selain itu, metode ini dapat 

berfungsi jauh lebih baik dalam situasi dunia nyata yang kompleks [11]. 

Singkatnya, Algoritma Naïve Bayes adalah yang paling efektif untuk memprediksi hal-hal 

penting. 

Naive Bayes menggunakan perhitungan probabilitas dan statistik. Formula untuk teorema Bayes 

dapat ditemukan di bawah ini. 

 

𝑃(𝑇|𝑋) =
𝑃 (𝑋|𝑇)𝑃(𝑇)

𝑃(𝑋)

 

 

Di mana : 

X  = data yang kelasnya belum diketahui 

T  = hipotesis dari data X dengan suatu kelas yang spesifik 

P(T|X) = probabilitas bebas bersyarat hipotesisT berdasarkan kondisi bukti X terjadi 

   (probabilitas posterior). 

P(T)  = probabilitas awal hipotesis T terjadi tanpa bukti. 

P(X|T) = probabilitas X yang didasarkan pada kondisi hipotesis T 

P(X)  = probabilitas kondisional X 
 

Dalam penelitian ini, perancangan dilakukan melalui beberapa tahapan, seperti yang 

ditunjukkan dalam flowchart berikut  : 
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Gambar 1. Flowchart Klasifikasi Text 

3. Hasil dan Pembahasan 

Hasil dari rancangan tahapan penelitian ini adalah pengumpulan dataset yang mengandung opini 

atau tanggapan masyarakat terhadap masalah penundaan pemilu 2024. Secara keseluruhan, 

dataset ini akan diklasifikasikan terdiri dari 1280 tweet dari media sosial Twitter yang diperoleh 

melalui teknik crawling RapidMiner Studio. 

3.1 Pengumpulan Data 

Proses pada crawling Data menggunakan RapidMiner Studio. Langkah awal yang dilakukan 

adalah masukkan operator "Twitter Search" ke dalam proses RapidMiner Studio. Konfigurasikan 

koneksi dengan memasukkan kunci API dan  token akses yang sudah di dapatkan dari akun 

Twitter Developer. Setelah koneksi dikonfigurasi, tentukan kata kunci atau kriteria pencarian 

yang ingin digunakan untuk mendapatkan data Twitter. Kemudian atur parameter untuk data yang 

akan diambil, misalnya jumlah tweet yang ingin diambil, apakah ingin mengambil tweet terbaru, 

atau tweet yang lebih lama, dan sebagainya. Jalankan proses di RapidMiner untuk mengambil 

data Twitter berdasarkan kriteria pencarian yang telah ditentukan. Setelah data Twitter diambil, 

data dapat disimpan dalam format .csv. Data yang akan digunakan pada proses selanjutnya adalah 

sebagai begikut : 
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Gambar 2. Tampilan Dataset yang digunakan 

 
3.2 Preprocessing Data 

Setelah data hasil Crawling diperoleh dan disimpan dalam bentuk .csv. Selanjutnya dilakukan 

preprocessing data yaitu serangkaian tindakan yang diambil untuk membersihkan, mengubah, 

dan menyesuaikan data mentah sebelum digunakan untuk pemodelan atau analisis. Preprocessing 

data bertujuan untuk mempersiapkan data sehingga dapat diolah dengan lebih baik dengan 

akurasi dan efisiensi. Di antara tahapan preprocessing data yang digunakan adalah case folding 

(mengubah semua huruf menjadi huruf kecil), cleaning (menghapus nilai yang tidak diperlukan), 

removal of duplicates (menghapus data duplikat), tokenization (memisahkan teks menjadi unit 

kecil yang disebut token), normalization (mengubah, menghapus, memperbaiki kata atau istilah 

singkatan), stopword removal (menghapus kata yang tidak memiliki arti), dan stemming 

(menghapus imbuhan pada seluruh kata). 

 

Gambar 3. Tampilan Hasil Preprocessing Data 

 

3.3 Labeling 

Pada tahapan ini data hasil Preprocessing yang sudah diperoleh pada tahap sebelumnya, Label 

akan diberikan pada dataset yang dibagi menjadi dua kelas. Tweet dengan sentimen positif akan 

dilabelkan, dan tweet dengan sentimen negatif akan dilabelkan, sehingga label dapat diberikan 

berdasarkan nilai yang terkandung dalam tweet. Proses labelisasi sentimen dilakukan secara 

otomatis dengan menggunakan lexicon-based. 
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Gambar 4. Tampilan Hasil  Labelisai 
 

3.4 Pembobotan TF-IDF 

Pada tahap ini, kata-kata dalam dokumen dinilai berdasarkan frekuensi di mana mereka muncul.  

Dimulai dengan menghitung nilai term frekuensi (TF) dan nilai dokumen frekuensi (DF), nilai 

invers dokumen frekuensi (IDF), dan kemudian mengalikan TF dan IDF. 

 

Gambar 5. Document Term Matrix Proses TF-IDF 

 
3.5 Klasifikasi Naïve Bayes Classifier 

Selanjutnya, data uji diklasifikasikan menggunakan metode Naive Bayes Classifier. Untuk 

membuat keputusan, metode klasifikasi Naive Bayes menggunakan prediksi suatu kasus 

berdasarkan hasil klasifikasi yang telah diperoleh. Hasil ekstraksi fitur akan digunakan dalam 

proses klasifikasi. 

 

Gambar 6. Hasil Proses Klasfikasi Naïve Bayes Classifier 
 

Hasil perhitungan berbentuk matriks berordo 2x2 yang sesuai dengan jumlah kelas sentimen yang 

menunjukkan nilai positif dan negatif. Hasil matrix confusion menghitung nilai accuracy, recall, 

precision, dan f1-score sistem yang dibangun selama proses klasifikasi. Tabel berikut menunjukkan 

hasil confusion matrix penelitian.: 
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Tabel 1. Hasil Nilai Klasifikasi Confusion Matrix 

 
Kelas 

Sebenarnya 

Positif Negatif 

Kelas Prediksi 
Positif 20 2 
Negatif 0 2 

 Dengan menggunakan rumus berikut dari Tabel 1, besaran nilai accuracy, precision, recall, dan f1-

score dapat dihitung: 

𝐴𝑐𝑐𝑢𝑟𝑎𝑐𝑦    =  
20 + 2

20 + 2 + 0 + 2
∗  100% = 91.67%   

𝑅𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙   =  
20

20 + 0
∗  100% = 100%   

𝑃𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛          =
20

20 + 2
 ∗  100% = 90.91 %   

𝑓1 − 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 =   
2 × (90 ×  100)

90 +  100
∗ 100% = 95.23% 

Hasil perhitungan di atas menunjukkan bahwa 24 data uji memiliki accuracy sebesar 91,67%, 

recall sebesar 100.00%, precision 90,91%, dan f1-score sebesar 95,24%. 

 

4. Conclusion 

Hasil penelitian tentang Penggunaan Algortima Klasifikasi Naive Bayes untuk Analisis Sentimen 

Terkait Pemilu 2024 dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Penelitian ini menggunakan dataset crawling untuk mendapatkan 1280 data tweet(opini) 

tentang penundaan pemilu 2024.. Kemudian data tersebut dilakukan preprocessing sehingga 

data yang tersisa sebanyak 232 data. Data mengalami sejumlah penurunan dikarenakan data 

terindikasi duplikat dalam proses preprocessing sehingga terjadi penurunan dari 1280 data 

menjadi 232 data, kemudian dilakukan labelisasi sebanyak 232 data tweet (opini) yang akan 

dianalisis. 

2. Metode berbasis leksik dengan kamus berbahasa Indonesia digunakan untuk melabelkan data 

penelitian ini. Metode ini akan menghitung seberapa banyak kata yang ditemukan dalam 

kamus yang berkaitan dengan dokumen (opini) dan juga menghitung skor sentimennya. 

Metode ini menghasilkan rincian data kelas positif sebanyak 67.7% yaitu 157 data opini, dan 

negatif sebanyak 32.3% yaitu 75 data opini. 

3. Hasil akurasi 232 dataset dengan perbandingan 9:1 antara data latih dan uji menunjukkan 

bahwa metode Naive Bayes Classifier pada sistem klasifikasi sentimen sangat akurat, 

pembobotan kata dengan TF-IDF dengan nilai akurasi sebesar 91,67%, precision 90,91%, 

recall 100%, dan nilai f1-score sebesar 95,24% diperoleh. 
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